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RINGKASAN

Pengaruh Penyemprotan Ekstrak Kompos Limbah Sayuranyang Diproses
Secara Terbuka Terhadap Perkembangan Penyakit Antrlnosa
(Gloeosporium piperatum Ell. et Ev.) pada Cabai Merah. Eni Sriwardani,
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pamtéimiversitas Jember.

Penyakit Antraknosa merupakan salah satu penyahtimg pada tanaman
cabai merah, karena dapat menurunkan produksi &iriftfo. Penyakit ini
disebabkan oleh dua jenis jamur yang berbeda, ¢Gdgeosporium piperaturgll.
et Ev. danColletotrichum capsic{Syd.) Butl.et Bisby. Ekstrak kompos limbah
pasar diketahui mengandung senyawa yang bersksiktterhadap patogen, pada
konsentrasi 5-15% dapat menghambat pertumbuRasarium oxysporum.
Ekstrak kompos limbah sayuran diharapkan dapatrfmaskan sebagai salah satu
teknik pengendalian penyakit antraknosa pada tanaaiaai merah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyemprotatraék kompos limbah
sayuran yang diproses secara terbuka terhadapnpleakegan penyakit antraknosa
pada tanaman cabai merah.

Ekstrak kompos yang digunakan pada penelitianartuyekstrak kompos
limbah sayuran yang telah diinkubasikan dalam kaaderbuka selama tujuh hari
dengan macam pembuatan ekstrak kompos meliputbékedmpos (BO+EM-2)

+ P. aeruginosa(EK1), ekstrak kompos (BO+EM2} —P. aeruginosa(EK2),
ekstrak kompos (BO-EM%+P. aeruginosa (EK3) dan ekstrak kompos
(BO-EM-4")—P. aeruginosaEK4). Penelitian di laboratorium dilakukan dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, faktor pemta yaitu EK1, EK2, EK3,
EK4 dan faktor kedua yaitu konsentrasi 0.5 kg/l K13 kg/l (K2) dan 0.2 kg/I
(K3) setiap perlakuan diulang lima kali. Penelitdinapangan dilakukan dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial, faktor f@ena terdiri atas 0 (K),
Antracol 70WP (F), EKk1, EK2, EK3, EK4 dan faktor dka vyaitu saat
penyemprotan pertamagsl(15 hst), Fo (20 hst), Bs (25 hst) dan 3 (30 hst).
Setiap perlakuan diulang lima kali. Rerata antdaean dibedakan dengan uiji

Duncan taraf 5%.



Hasil identifikasi penyebab penyakit antraknosagydiisolasi dari cabai
merah yang menunjukkan gejala penyakit antraknibsdadhui penyebabnya yaitu
G. piperatum.Uji in vitro menunjukkan bahwa EK1, EK2 dan EK3 dengan
penghambatan pertumbuhan kolddi piperatumberturut-turut yaitu 53.90%,
51.89% dan 56.51% efektif menghambat pertumbuhadonkds. piperatum
dibandingkan dengan EK4 dengan penghambatan pestanb koloni
G. piperatumyaitu 45.98%. Konsentrasi ekstrak kompos yang dmabtidak
berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan k@ormiperatumpada media
PDA. Penghambatan pertumbuhan kol@nipiperatumpada media PDA tidak
dipengaruhi oleh interaksi antara macam pembuakastrax kompos dengan
konsentrasi yang berbeda.

Pada ujiin vivo diketahui bahwa EK3 efektif menekan keparahan glihy
antraknosa dibandingkan dengan EK4. Keparahan geray@iraknosa pada EK3
lebih rendah (2.80%) dibandingkan dengan keparglesyakit pada EK4 yaitu
5.52%. Saat penyemprotan pertama ekstrak kompas V& (15 hst), Fo (20
hst), T,s (25 hst) dan 3, (30 hst) tidak mempengaruhi keparahan penyakit
antraknosa pada tanaman cabai merah. Keparahaakiemy masih tergolong
keparahan penyakit rendah. Keparahan penyakit kamasa di lapangan tidak
dipengaruhi oleh interaksi antara macam pembudtsinag kompos dengan saat
penyemprotan pertama.

Berat kumulatif buah cabai merah segar yang diseimiengan EK1,
EK2, EK3 dan EK4 berturut-turut yaitu 2182.54 90231 g, 2074.63 g dan
2054.85 g lebih tinggi dibandingkan dengayOHK) yaitu 78.73 g dan Antracol
70WP (F) yaitu 80.83 g. Berat kumulatif buah calaerah segar tidak

dipengaruhi oleh saat penyemprotan pertama ekstrakos.
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